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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Kegiatan perusahan yang menghasilkan pendapatan pada umumnya adalah kegiatan dalam bidang penjualan, baik dalam penjualan jasa atau barang. Karena pendapatan yang diperoleh perlu ditangani dengan teliti, dengan demikian perlu adanya suatu pengendalian intern penjualan yang efektif dalam suatu perusahaan, agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat saat ini, menuntut setiap perusahaan untuk menyiapkan diri beroperasi secara efisien dan efektif dalam bersaing. Selain karena persaingan dalam penjualan yang tidak dapat dielakkan lagi, hasil produksi juga sangat ditentukan oleh masyarakat pemakai produk dan jasa yang selalu menginginkan peningkatan mutu dan kemudahan dalam memperoleh pelayanan yang baik.

Perusahaan didirikan dengan tujuan mendapatkan laba atau keuntungan yang optimal agar dapat membiayai kegiatan perusahaan serta untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Tetapi dalam pelaksanaannya tidak hanya mencari keuntungan yang optimal saja tetapi mempertahankan fungsi pelayanan kepada masyarakat.

Berdasarkan keputusan direksi PT. POS Indonesia (PERSERO) nomor 189 / DIRUT / 1995 tentang organisasi dan tata kerja PT. POS Indonesia yang menyebutkan tugas pokok PT. POS Indonesia adalah membangun, mengembangkan dan mengusahakan pelayanan pos dan giro dalam arti seluas-luasnya guna mempertinggi kelancaran hubungan masyarakat umum baik dalam maupun luar negeri yang meliputi jasa pos, jasa keuangan dan jasa keagenan serta ussaha-usaha lain yang menunjang jasa pos dan giro.

Di samping menjalankan tugas tersebut, PT. POS Indonesia mengembang visi dan misi. Adapun visi dan misi PT. POS Indonesia adalah :
Visi dari PT. Pos Indonesia adalah berupaya untuk menjadi penyedia sarana komunikasi bernilai tinggi, yang peduli terhadap lingkungan, dikelola oleh sumber daya manusia yang professional sehingga mampu memberikan layanan terbaik bagi masyarakat serta tumbuh dan berkembang sesuai dengan konsep bisnis yang sehat.
Misi dari PT Pos Indonesia adalah :
a) Menyediakan sarana komunikasi, logistik, transaksi keuangan dan layanan pos lainnya yang handal dan terpercaya bagi masyarakat dan pemerintah guna menunjang pembangunan nasional serta memperkuat kesatuan dan keutuhan bangsa dan Negara.

b) Mengembangkan usaha yang tertumpu pada peningkatan mutu pelayanan melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna untuk mencapai kepuasan pelanggan serta memberikan nilai tambah yang optimal bagi karyawan, pemegang saham, masyarakat serte mitra kerja.
c) Mengembangkan usaha yang memiliki daya saing kuat, baik dipasr domestik maupun dipasar global.
Untuk mengetahui apakah pengendalian intern penjualan yang ada dalam perusahaan itu memadai atau berjalan efektif, maka kita akan melihat pengertian dari sistem pengendalian intern. Sistem pengendalian intern menurut Bambang Hartadi, Akuntan (1986,2). Bahwa pengendalian intern mempunyai beberapa pengertian, yaitu Sistem Pengendalian Intern dalam arti sempit dan dalam arti luas.

Dalam arti sempit, istilah tersebut sama dengan pengertian internal check yang merupakan prosedur-prosedur mekanis untuk memeriksa ketelitian data-data administrasi seperti halnya mencocokan penjumlahan mendatar dengan penjumlahan melurus.
Dalam arti luas, Sistem Pengendalian Intern dapat dipandang sebagai sistem sosial yang mempunyai wawasan atau makna khusus yang berada dalam organisasi perusahaan. Sistim tersebut terdiri dari kebijakan, teknik, prosedur, alat-alat fisik, dokumentasi, orang-orang dengan berinteraksi satu dengan lain.

Lebih lanjut AICPA ( American Institute of Certied Public Accountants ) memberi definisi sebagai berikut :
“ Sistem pengendalian intern meliputi stuktur organisasi, semua metode dan ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk melindungi harta kekayaan, memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan”. Sedangkan dalam bukunya, La Midjan, dan Azhar Susanto, mengatakan tujuan pengendalian intern adalah untuk mencapai :

1. Mengamankan harta perusahaan,
2. Menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi,

3. Meningkatkan efisieni opersi perusahaan,

4. Ketaatan pada kebijakan yang telah digariskan oleh pemimpin”.

Dengan kata lain tujuan pengendalian intern di dalam perusahaan adalah untuk menekan terjadinya kesalahan penyelewengan dalam batas-batas yang layak dan hal ini dapat diatasi dengan cepat dan tepat.

PT. POS Indonesia (Persero), adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN), memberikan jasa pelayanan pos sebagai bisnis utamanya, khususnya pelayanan penjualan filateli yang dilakukan secara tunai, memiliki volume penjualan yang sangat tinggi, sehingga diperlukan suatu pengendalian intern atas penjualan agar hasil penjualan dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan tujuan perusahaan. Oleh karena itulah suatu pengendalian intern yang ada diperusahaan berguna dalam membantu perusahaan untuk pencapaian tujuannya.

Berdasarkan apa yang sudah penulis uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat laporan yang berjudul :

“ Tinjauan Pengendalian Intern Penjualan Benda FILATELI Pada PT. POS Indonesia (Persero) KP II Bandung”.
1. 2 Tujuan  Kerja  Praktek

Adapun tujuan dilaksanakanya kuliah kerja praktek ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan penjualan benda filateli yang dilaksanakan PT. POS Indonesia KP II Bandung.

2. Untuk mengetahui pengendalian intern atas penjualan benda filateli yang ditetapkan PT. POS Indonesia KP II Bandung.

1. 3 Kegunaan Kerja Praktek
Hasil dari kuliah kerja praktek ini diharapkan dapat berguna bagi :

1. Bagi Penulis

Sebagai wadah untuk mengimplementasikan ilmu yang didapat dalam perkuliahan, mengenal dunia kerja nyata dan menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih luas tentang pelaksanaan pengendalian intern penjualan benda filateli secara teori maupun praktek  dalam perusahaan.

2. Bagi Perusahaan

Dapat memberikan tambahan informasi untuk memperbaiki dan mengembangkan pengendalian intern penjualan benda filateli serta dapat memperoleh saran serta masukan yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

3. Bagi Institusi
Sebagai acuan untuk menilai kemampuan dan kinerja mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang sudah diajarkan di perkuliahan, serta menjalin hubungan dengan perusahaan tempat kerja praktek. 

4. Bagi Pengembangan Ilmu

Sebagai masukan dan tambahan ilmu melalui laporan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, sehingga bermanfaat bagi pengguna lainnya.
1. 4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek

Tempat penulis mengadakan kerja praktek adalah pada PT. POS Indonesia KP II Bandung 40000 yang berlokasi di Jln. Asia Afrika No. 49 Bandung 40111. Waktu kerja praktek adalah dari tanggal 19 Juli – 28 Agustus 2006. Jam kerja praktek yakni dari pukul 8.30-14.00.  
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